
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di lembaga 

Pemasyarakatan kelas IIA Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat kecemasan remaja sebelum dilakukan terapi Spiritual Emotional 

Freedom Tehnique (SEFT) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Gorontalo 

seluruhnya atau  15 orang  (100%) dan memiliki tingkat kecemasan yang 

berbeda – beda yaitu 11 orang (73.3%) memiliki kecemasan sedang sedangkan 

4 orang  (26.6%) memiliki kecemasan berat   

2. Tingkat kecemasan remaja setelah dilakukan Terapi Spiritual Emotional 

Freedom Tehnique (SEFT) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Gorontalo 

terjadi perubahan yaitu 3 0rang (20.0%) tidak memiliki kecemasan, 9 orang 

(60%) memiliki kecemasan ringan sedangkan 3 orang (20.0%) memiliki 

kecemasan sedang. 

3. Terdapat pengaruh yang bermakna dan signifikan tindakan terapi SEFT dalam 

penurunan tingkat kecemasan pada remaja dengan nilai  p value sebesar 

0,001< α=0,05 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian di lembaga pemasyarakatan kelas IIA Gorontalo maka 

saran peneliti kepada : 

1. Bagi instansi agar dapat mempertimbangkan terapi SEFT dapat dimasukan 

dalam program pembinaan dan perawatan bagi seluruh narapidana yang 



memiliki kecemasan khususnya bagi narapidana remaja sehingga dapat 

menjadi alternatif tindakan bagi perawat  

2. Bagi  klinik lapas gorontalo agar dapat mempertimbangkan tindakan terapi 

SEFT  menjadi bahan rujukan sebagai alternatif pengobatan dan  salah satu 

standar intervensi dalam menangani pasien yang memiliki kecemasan baik 

fisik maupun psikologi sehingga mutu asuhan keperawatan semakin baik  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dasar untuk dapat 

mengembangkan kepenelitian selanjutnya sehingga dapat diketahui bahwa 

pemberian terapi SEFT sangat efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan  
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